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ABSTRAK

BAYU AJI SAPUTRA, 14051610567, PENGARUH RETURN ON EQUITY
DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP EARNING PER SHARE
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR PEDAGANG
ECERAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI).
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS, UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA, 2018

Penelitian ini berbentuk penelitian pendekatan asosiatif , dimana penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE) dan
Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS)., penelitian ini
dilakukan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Pedagang Eceran Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Data yang diiolah adalah yaitu berupa data
sekunder,yaitu data yang di download dari website resmi bursa efek
indonesia.dan sampel yang diambil adalah sebanyak 9 perusahaan dari total 25
perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Retun On Equity menghasilkan nilai
thitung 2,266 > tiape 2,032 atau dan nilai signifikasi sebesar 0,03 ( lebih kecil dari
0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, Debt To Equity Ratio menghasilkan
nilai thiung > tane atau 2,267 > 2,032 dan nilai signifikansi sebesar 0.03 ( lebih
kecil dari 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dan Return On Equity dan
Debt To Equity Ratio menghasilkan nilai fhiwng Sebesar 2,667 sedangkan nilai
frabe SEbESAr 3.28. Dengan begitu fhitung < frape Yaitu 2,667 > 3,28 dan nilai
signifikan sebesar 0,084, ini menunjukkan bahwa Return On Equity dan Debt
To Equity Ratio tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Earning Per Share

Kata Kunci : Return On Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Earning
Per Share (EPS)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Earning Per Share sangat penting karena merupakan pendapatan bagi
perusahaan untuk investor dan menjadi tolak ukur investor untuk menanamkan
modalnya bagi perusahaan. Tingginya jumlah Earning Per Share akan
meningkatkan kepercayaan bagi investor untuk menanamkan investasinya yang
mana sangat dibutuhkan oleh pihak perusahaan. Earning Per Share yang tinggi
akan menjadi tolak ukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan
bersih. Earning Per Share atau Laba Per Lembar Saham adalah suatu analisis
yang penting didalam laporan keuangan perusahaan. Earning Per Share
memberikan informasi kepada para pihak luar (eksternal) seberapa jauh
kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk tiap lembar yang beredar.

Menurut Earl K. Stice dan James (2009, hal 535) menyatakan bahwa
“Lembar Per Saham atau Earning Per Share digunakan untuk parainvestor ketika
menentukan pilihan diantara berbagai pilihan investasi yang berbeda’. Dengan
demikian, Earning Per Share menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dan mendistribusikan laba yang diraih perusahaan kepada
pemegang saham. Earning Per Share dapat dijadikan sebagai indikator tingkat
nilai perusahaan. Karena Earning Per Share merupakan salah satu cara untuk
mengukur keberhasilan dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik saham

dalam perusahaan.



Harga saham adalah harga pasar saham yang biasanya menentukan kinerja
saham perusahaan. Harga saham dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran
terhadap harga saham perusahaan. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan juga
akan mempengaruhi harga saham perusahaan. Kinerja keuangan dapat dilihat dari
rasio keuangan perusahaan yang menunjukkan seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan-perusahaan logam merupakan
salah satu perusahaan pertambangan yang mengelola hasil bumi yaitu logam. Saat
ini perusahaan logam berkembang dengan pesat seiring dengan ditemukannya
wilayah-wilayah potensial yang mengandung logam di Indonesia. Akan tetapi,
investor kurang tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaaan ini. Hal
tersebut terlihat dari harga saham perusahaan yang mengalami penurunan.

Terlihat dari beberapa fenomena yang terjadi, yaitu selain faktor eksternal,
ada juga faktor internal yang mempengaruhi laba dan laba per saham. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan yang dapat
dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Yang termasuk faktor internal yaitu
analisis laporan keuangan perusahaan. Dengan analisis rasio pada laporan
keuangan ini dapat diketahui kekuatan serta kelemahan yang dimiliki perusahaan.
Maka, laporan keuangan yang diterbitkan suatu perusahaaan harus dapat
mengungkapkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, sehingga dapat bermanfaat
bagi masyarakat umum dan bagi pengambilan keputusan.

Berikut ini Haga Saham perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) harga saham periode tahun 2012-2016 adalah sebagai

berikut :



Tabel I. 1.
Harga Saham Pada Perusahaan Logam dan Lainnya Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
( Dalam jutaan Lembar )

No que 2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 % Rata-Raa
Emiten
0,001 0,001 0% 0,02 1900% 0,1 400% 0,2 100% 600%
1 ALKA
152500
2,337 1671 100% 163 -90% 163 0% 1688 38127%
2 BAJA %
13 5 -62% 1 -80% 80 7900% 1 -99% 1915%
3 BTON
30 8 -73% 8 0% 2 -75% 15 650% 125%
4 GDST
0,3 24 99% 55 129% 5 -91% 0,2 -96% 10%
5 INAI
635 436 -31% 149 -66% 368 147% 4 -9100% -2263%
6 JPRS
0,9 0,3 -67% 0,7 133% 3 329% 0,01 -100% 74%
7 LION
0,2 0,1 -100% 0,2 100% 11 5400% 0,1 -99% 1325%
8 LMSH
Jumlsh 681,74 681,738 2144,401 -134% 376,92 2026% 632,1 14010% 1708,51 143756%
21
85,22 85,21725 268,0501 -17% 47,115 253% 79,0125 1751% 3,563 17970%
Rata-Rata 25 75

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 8 perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia bahwa nilai Rata-Rata harga saham setiap tahunnya sebesar

17970% , rata rata harga saham setiagp tahunnya yg tertinggi adalah pada tahun

2016 senilai 1751%, sedangkan Rata — Rata harga saham terendah setiap

Tahunnya yaitu pada tahun 2014 senilai -17 %. Perusahaan yang memiliki nilai

rata harga saham tertinggi adalah BAJA senilai 38127% sedangkan nilai Rata —

Rata harga saham perusahaan terendah adalah JPRS senilai -2263%. Perusahaan

yang mempunyai,harga saham diatas ratarata adalah PT.ALKA (Alaska

Industrindo Tbk) , PT.BAJA (Sarana Central Bajatama Thk), BTON, dan LMSH .




Adapun dampak atau akibat dari penurunan Haga saham ini adalah
mengurangi kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut.

Salah satu rasio yang umumnya digunakan sebagi pengukur kinerja
keuangan perusahaan adalah Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA),
merupakan rasio profitabilitas perusahaan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari hasil pengelolaan aktiva
yang dilakukan oleh perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih
dengan total aktiva. Semakin besar (tinggi) rasio ini, semakin baik perusahaan
demikian sebaliknya.Berikut data laba bersih perusahaan Logam yang terdaftar si
Bursa Efek Indonesia

Tabel 1.11
Tabel Laba Bersh Pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012 — 2016
(dalam Jutaan Rupiah)

N Kode 2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 % Rata-Raa
0 Emiten
ALKA Rp5.123 -Rp 315 -106% Rp 2.659 -944,13% | -Rp 1.176 -144,23% Rp 137 -111,65% -327%
BAJA -Rp -
Rpl. -4185Y% Rp 14.07 -118,25% | -R -107% R 7 -4035,72%
pl1.888 77123 85% p 14.078 8,25% p 935 07% p 36.799 035,72% 2111.38%
BTON Rp24.762 Rp 25.883 | 5% Rp 763 -97,05% Rp 6.324 728,83% -Rp 8.447 -233,57% 101%
GDST 4294,22
Rp23.155 Rp 502 -98% Rp 22.059 ¥ Rp 28.616 30% Rp 26.428 | -7,65% 1054,62%
0
INAI -Rp16.452 -Rp 7.969 -52% -Rp 9.632 20,87% -Rp 23.097 139,79% Rp 775 -103,36% 1%
JPRS -Rp
Rp961 Rp 15.045 | 1466% -Rp 693 -104,61% | -Rp 2.199 217% 19.000 764,03% 585,57%
LION Rp85.374 Rp 64.761 | -24% Rp 49.002 -24,33% Rp 46.019 -6,09% Rp 35.076 | -23,78% -20%
LMSH Rp41.283 Rp 14.383 | -65% Rp 7.403 -48,53% Rp 1.944 -74% Rp 2.047 5,30% -45,53%
Jumlah Rp166.094 Rp35.167 -3060% Rp85.639 2978% Rp55.496 785% Rp73.815 -3746% -761%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 8 perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia bahwa laba bersih setiap tahunnya mengalami penurunan,




dari tabel diatas menunjukkan Rata — Rata laba bersih setiap tahunnya senilai -
761% dan Rata — Rata laba bersih tertinggi pada tahun 2014 senilai 2978%
sedangkan Rata — Rata terendah pada tahun 2013 senilai -3060% perusahaan yang
memiliki nilai rata rata tertinggi adalah PT.GDST senilai 1054,62% sedangkan
perusahaan yang memiliki nilai terendah adalah PT.BAJA  senilai -2111,38%
Laba yang meningkat akan mempengaruhi para investor untuk membeli saham
pada perusahaan. Berikut adalah tabel Total Aktiva Pada Perusahaan Logam dan
Lainnya Y ang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
Tabe I. 111

Total Aktiva Pada Perusahaan Logam dan Lainnya Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2016

(Dalam Rupiah)
No Kode 2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 % Raa-Raa
Emiten
1 ALKA Rp147.882 Rp 241913 | 64% Rp244.879 1,23% Rp144.628 -40,94% Rp376.997 160,67% | 46%
2 BAJA Rp820.451 Rp 842.928 3% Rp 974.633 15,62% Rp 948.683 -2,66% Rp 883.876 | -6,83% 2,22%
3 BTON Rp145.101 Rp 176.136 21% Rp 174.158 -1,12% Rp 183.116 5,14% Rp 177.290 -3,18% 6%
4 GDST Rp612.224 Rp 25% Rp 897.282 17,16% Rp 1.330.259 48,25% Rpl1.268.87 -4,61% 21,47%
765.881 9
5 INAI Rp278.719 Rp 262.386 -6% Rp 302.951 15,46% Rp 265.280 -12,43% Rp 300.249 | 13,18% 3%
6 JPRS Rp398.607 Rp 376.541 -6% Rp 370.968 -1,48% Rp 363.265 -2,08% Rp 336.259 | -8,03% -4,28%
7 LION Rp433.497 Rp 498.568 15% Rp 600.103 20,37% Rp 639.330 6,54% Rp 651.910 1,97% 11%
8 LMSH Rp128.548 Rp 10% Rp 23.964 -83,09% Rp 21.341 -10,95% Rp 18.667 -12,53% -24,08%
141.698
Jumlah Rp2.965.02 Rp3.306.05 127 Rp3.588.93 -16% Rp3.895.902 -9% Rp4.014.12 141% 61%
9 1 % 8 7
Raa-Raa Rp2.965.02 Rp3.306.05 127 Rp3.588.93 -16% Rp3.895.902 Rp0O Rp4.014.12 141% 61%
9 1 % 8 7

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 8 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia bahwa Total Aktiva setiap tahunnya mengalami penurunan

yang signifikan, dari tabel diatas menunjukkan Rata — Rata total aktiva setiap




tahunnya senilai  61% dan Rata — Rata Total Aktiva tertinggi pada tahun 2016
senilai 141%, sedangkan Rata — Rata terendah pada tahun 2014 senilai —16%.
perusahaan yang memiliki nilai rata rata tertinggi adalah PT.ALKA senilai 46%
sedangkan ,perusahaan yang memiliki nilai terendah adalah JPRS senilai =4,28%.
Aktiva yang meningkat akan mempengaruhi para investor untuk membeli saham
pada perusshaan. .Berikut ini tabel Total Ekuitas perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di BEI periode 2012 — 2016
Tabe I.IV

Tabel Ekuitas Pada Perusahaan L ogam dan Sejenisnya Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016

(Dalam Jutaan Rupiah)

Kode

Emiten 2012 2013 % 2014 % 2015 % 2016 % Rata -Rata
ALKA 54,826 59659143 | 59659142 | 63235904 5.66% 62032301 -1.94% 61104431 -1.52% 246031779
BAJA 257,039 174246 174245 188323 7.47% 161627 -16.52% 196502 17.75% 720698
BTON 113,179 138817 138816 146640 5.33% 149104 1.65% 143533 -3.88% 578094
GDST 792924 884412 884411 870447 -1.60% 804409 -8.21% 832122 3.33% 3391390
INAI 129,219 126317 126316 145842 13.39% 239820 39.19% 258016 7.05% 769995
JPRS 347,509 362521 362520 355633 -1.94% 332459 -6.97% 308211 -7.87% 1358824
LION 371,829 415784 415783 443978 6.35% 454599 2.34% 470603 3.40% 1784964

AVERAGE 882,30% 4.95% 1.36% 2.61% 8,823

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 8 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia bahwa jumlah ekuitas setigp tahunnya mengalami
penurunan, dari tabel diatas menunjukkan Rata — Rata jumlah ekuiats setiap
tahunnya 8,823%, Rata — Rata jumlah ekuitas tertinggi pada tahun 2013 senilai
4.95% . Sedangkan rata-rata jumlah ekuits terendah pada tahun 2015 senilai
882,30%.perusahaan yang memiliki nilai rata rata tekuitas ertinggi adalah
PT.ALKA senilai 24603177+%, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai Rata—

Rataterendah adalah PT.BTON senilai 578094%..




Penilian terrhadap laba dan ekuitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan
. Apabila Return On Equity rendah, maka mencerminkan perolehan laba bersih
perusahaan yang rendah pula. Ini berakibat pada saham perusahaan yang kurang
diminati oleh investor yang sebagai akibat pembagian dividen yang lebih rendah.
Sehingga minat investor atas saham tersebut berkurang sehingga otomeatis akan
mempengaruhi return saham. Selain Return On Equity kembalian atas dana yang
di investasikan dalam bentuk saham juga akan mempengaruhi harga saham
perusahaan. Kembalian tersebut dapat diukur dengan menggunakan rasio
kembalian Earning Per Share.

Berdasarkan uraian serta permasalahan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh Return On Assets Dan Return On Equity, Terhadap Earning Per
Share Pada Perusahaan Logam Dan Seenisnya Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia 2012 — 2016".

B. Indentifikas Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Terjadi penurunan nilai rata-rata Return On Assets pada setiap tahunnya,
yaitu pada tahun 2012 sampai tahun 2016 pada perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Terjadinya penurunan nilai ratarata Return On Equity pada tahun
2012 sampai 2016 pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.



C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis mebatasi masalah penelitian hanya pada
Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Sedangkan perusahaan
yang menjadi objek penelitian penulis membatasi pada perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.
2. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
a Apakah ada pengaruh Return On Assets terhadap Earning Per
Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar diBursa
Efek Indonesia periode 2012 — 2016.
b. Apakah ada pengaruh Return On Equity terhadap Earning Per
Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar diBursa
Efek Indonesia periode 2012 — 2016.
c. Apakah ada pengaruh Return On Assets dan Return On Equity
terhadap Earning Per Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam penelitian

ini antaralain :



a.  Untuk menganalisis pengaruh Return On Assets terhadap Earning Per
Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

b. Untuk menganalisis pengaruh Return On Equity terhadap Earning Per
Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

c. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh Return On Assets dan
Return On Equity terhadap Earning Per Share pada perusahaan
Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012 — 2016.

2. Manfaat Penedlitian

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, adapun manfaat yang bisa

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan media pembelgjaran dan
pengembangan diri dalam memecahkan masalah dan persoalan nyata
yang terjadi didalam suatu perusahaan khususnya tentang pengaruh
Return On Assets dan Return On Equity. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk
penelitian selanjutnya dan bagi peneliti lain dapat dijadikan bahan
pertimbangan.

b. Manfaat Praktis
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Manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan berguna untuk
menambah wawasan, pengetahuan untuk pasar modal, investasi
saham, harga saham, dan merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan

Bagi Pembaca

Sebagai penerapan ilmu-ilmu yang dicapai dari kuliah hingga dapat
menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan secara praktik.
Tidak hanya itu, penelitian ini juga dapat dijadikan bahan refrensi bagi
penelitian baru atau lanjutan penelitian bagi khalayak yang ingin
meneruskan penelitian ini dengan konsep dan pemikiran yang sudah

diperbaharui.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Earning Per Share

a. Pengertian Earning Per Share

Salah satu indikator keberhasilan kinerja suatu perusahaan ditunjukkan
oleh besarnya Earning Per Share. Pada umumnya investor akan mengharapkan
manfaat dari investasinya dalam bentuk laba perlembar saham, sebab Earning Per
Share ini merupakan jumlah keuntungan yang didapat untuk tiap lembar
sahamnya. Earning Per Share merupakan salah satu analisis laporan keuangan
dalam rasio profitabilitas dan rasio pasar perusahaan. Earning Per Share
menggambarkan seberapa besar nilai keuntungan yang didapat oleh pemegang
saham. Earning Per Share atau Earning Per Share merupakan alat ukur yang
berguna untuk membandingkan laba atau entitas dari waktu ke waktu jika terjadi
perubahan dalam struktur modal. EARNING PER SHARE merupakan
perbandingan antara pendapatan yang dihasilkan (laba bersih) dengan jumlah
saham yang beredar. EARNING PER SHARE menggambarkan profitabilitas
perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham. Earning Per Share telah
sgjak dulu dihitung dan digunakan oleh para analis keuangan.

Pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon
pemegang saham sangat tertarik akan Earning Per Share, karena hal ini
menggambarkan jumlah Rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa.
Para calon pemegang saham tertarik dengan Earning Per Share yang besar.

Karena hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan.
11
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Menurut Kasmir (2012, hal. 207) mengenai pengertian Earning Per Share
menyatakan bahwa, “Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham”.

Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa Earning Per Share adalah
jumlah dari pendapatan yang diperoleh dalam satu periode untuk tiap lembar
saham yang beredar, dan akan dipakai oleh pimpinan perusahaan untuk
menentukan besarnya dividen yang dibagikan. Earning Per Share atau Earning
Per Share adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang
mampu diraih perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Salah satu alasan
investor membeli saham adalah untuk mendapakan dividen maupun capital gain,
rasio Earning Per Share digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu
perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 207) menyatakan bahwa, “Keuntungan bagi
pemegang saham adalah jumlah keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham
adalah jumlah keuntungan setelah dipotong pajak, dividend an dikurangi hak-hak
lain, tingkat pengembalian yang tinggi.”

Maka dapat dikatakan investor akan lebih meminati saham yang memiliki
Earning Per Share tinggi dibandingkan dengan saham yang Memiliki Earning
Per Share rendah. Earning Per Share yang rendah cenderung membuat harga
saham turun. Earning Per Share dapat mengukur  perolehan
tiap unit investasi pada laba bersih dalam satu periode tertentu. besar kecilnya

Earning Per Share ini dipengaruhi oleh perubahan variabel-variabelnya. Setiap



13

perubahan laba bersih maupun jumlah saham yang beredar dapat mengakibatkan

perubahan Earning Per Share.

Perhitungan laba per saham yang mengarah ke masa depan mencoba

memberikan informasi mengenai laba per saham yang mungkin akan diperoleh di

masa yang akan datang Disamping kemudahan untuk menghitung dan mengolah

data Earning Per Share. Earning Per Share juga mempunyai beberapa kelemahan

yaitu :

1)

2)

Earning Per Share sering dikritik karena tidak mencerminkan ukuran
profitabilitas perusahaan karena Earning Per Share tidak
memperhitungkan asset perusahaan yang digunakan  untuk
menghasilkan Earning Per Share yang sama, tetapi total assetnya
berbeda, profitabilitas antara keduanya akan berbeda.

Jumlah lembar saham yang dipakai sebagai pembagi laba operasional.
Jumlah saham bukan merupakan ukuran penggunaan modal yang
representative. Misalnya, ada dua perusahaan yang mempunyai total
nilai saham yaitu sama-sama 200 juta, tetapi harga per lembarnya
berbeda, 20 per lembar dan 40 per lembar. Maka jumlah saham yang
beredar kedunya juga berbeda yaitu 100.000.000 dan 50.000.000
lembar. Jika keduanya mempunyai laba yang sama dan nilai total saham
yang sama, akan tetapi kedunya akan menghasilkan Earning Per Share
yang berbeda karena pembagi keduanya berbeda. Dengan demikian
Earning Per Share tidak bisa dibandingkan antar perusahaan atau

industri.
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3) Earning Per Share tidak konsisten untuk ukuran profitabilitas karena
memakal |aba perusahaan pada numerator (yang dibagi) tetapi memakai
jumlah sahamsaham pada pembagi (denominator) yang merupakan
hasil dari keputusan pendanaan. Perusahaan yang mengalami penurunan
laba dapat mempertahankan Earning Per Share yang tinggi dengan

mengurangi jumlah saham yang beredar

b. Manfaat Earning Per Share
Earning Per Share dikeluarkan sebagai gambaran laba yang akan
diterima oleh para pemegang saham, apakah perusahaan tersebut memiliki
prospek yang bagus atau tidak. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012, hal.
154) menyatakan bahwa, “Earning Per Share dapat menggambarkan profitabilitas
perusahaan yang tergambar disetiap lembar saham. Semakin tinggi Earning Per
Share tentu sgja menggembirakan bagi para pemegang saham karena makin besar
laba yang disediakan untuk pemegang saham dan kemungkinan peningkatan
jumlah deviden yang diterima pemegang saham.” Earning Per Share dapat juga
sebagal pedoman bagi para investor untuk sebagal pertimbangan untuk
berinvestasi pada suatu perusahaan.
c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Earning Per Share

Earning Per Share atau laba per saham adalah tingakat keuntungan bersih
untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih perusahaan pada saat
menjalankan operasinya. Laba per saham atau Earning Per Share diperoleh dari
laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah rata-rata

saham biasa dibagi dengan jumlah rata-rata saham biasa yang beredar.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Earning Per Share menurut
Houston dan Eugene (2007, hal. 174) yaitu:

1) Kenaikan laba per saham dapat disebabkan karena:

a) Lababersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar

b) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar turun.

c) Lababersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar
turun.Presentase kenaikan laba bersih lebih besar daripada
presentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar.

d) Presentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang
beredar lebih besar dari pada presentase penurunan laba
bersih.

Penurunan laba per saham dapat disebabkan karena :

a) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar naik.

b) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar tetap.

c) Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang
beredar naik.

d) Presentase penurunan jumlah laba bersih lebih besar dari
pada presentase penurunan lembar saham biasa yang
beredar.

€) Presentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang
beredar lebih besar dari pada presentase penurunan laba
bersih.

Jadi bagi suatu perusahaan nilai laba per saham akan meningkat apabila

presentase kenaikan laba bersihnya lebih besar dari presentase kenaikan jumlah
lembar saham biasa yang beredar.
d. Pengukuran Earning Per Share

Menurut Kasmir (2012, hal. 207) “Rasio laba per lembar saham atau
disebut juga rasio nilai suku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan
managjemen dalam mencapali keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang
rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan para pemegang
saham, sebaliknya ratio yang tinggi maka kesgjahteraan para pemegang saham

akan meningkat, dengan pengertian yang lain tingkat pengembalian yang tinggi”.
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Laba saham biasa

Earning Per Share =
Saham biasa yang beredar
2. Return On Assets
a. Pengertian Return On Assets

Analisis Return On Assets Return On Assets salah satu teknik yang sangat
penting digunakan oleh pimpinan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan
operas perusahaan. Rasio ini juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan. Dari hasil penelitian Sugiarto (2014) Return On Assets merupakan
“perbandingan antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva
yang dimiliki perusahaan”. Sedangkan hasil penelitian Pebriana (2014) Return On
Assets Return On Assetsdigunakan “untuk mengukur efektivitas perusahaan di
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya’.
Semakin tinggi ROA semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan, semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan perusahaan akan
menjadikan investor tertarik akan nilai saham.

Menurut Drs.S. Munawir, Akuntan ( 2014, hal 89) “Return On Assets
merupakan teknik analisa yang lazim digunakan pimpinan perusahaan untuk
mengukur efekivitas dari keseluruhan operasi perusahaan “. Return On Assets itu
sendiri adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk

dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
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ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Return On Assets
Return On Assetsmerupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return On Assets Return On
Assets menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari
aktivitas perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin
besar rasio ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik.

b.  Faktor —faktor Yang M empengaruhi Return On Assets

Return On Assets Return On Assetsmempengaruhi pada sejumlah faktor
dalam kemampuan manajerial yang ada dalam perusahaan. ROA ini sendiri adalah
salah satu bentuk rasi profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan perusahaan dengan keseluruhan dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan.

Menurut Munawir, ( 2014, hal 89 )menyatakan bahwa besarnya Return On
Assets Return On Assetsdipengaruhi oleh dua faktor antara lain:

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operasi.

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

3) Danrasio aktivitas lainnya

Besar Return On Assets Return On Assetsakan berubah jika ada perubahan

profit margin atau assets turnover, baik masing-masing atau keduanya. Dengan
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demikian maka pemimpin perusahaan dapat menggunakan salah satu keduanya
dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On Assets.

Usaha mempertinggi Return On Assets dengan memperbesar profit margin
adalah bersangkutan dengan usaha untuk mempertinggi efisiensi di sektor
produksi, penjualan, dan administrasi. Usaha mempertinggi Return On Assets
dengan memperbesar assets turnover adalah kebijakan investasi dana dalam
berbagai aktiva, baik aktivalancar maupun aktiva tetap.

Dengan diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi maka Return On
Assets digunakan sebagai salah satu teknik yang dapat dipergunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan mengelola aset perusahaannya untuk
memperoleh laba.

c. Manfaat Return On Assets

Return On Assets Return On Assets adalah salah satu dari bentuk rasio
profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan total aktiva yang ada setelah biaya model (biaya yang
digunakan mendanai aktiva)

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) kegunaan analisa Return On Invesment/
Return On Asset dapat dikemukakan sebagai berikut :

1) Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya

yang menyeluruh.  Apabila perusahaan sudah  menjalankan

praktek akuntansi yang baik maka management dengan



19
menggunakan teknik analisa Return On Invesment/ Return On Asset dapat
mengukur efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan
efisiensi bagian penjualan.

2) Apabila perusahaan dapat mempunyai data industry sehingga dapat diperoleh
ratio industry, maka dengan anailsa Return On Invesment/ Return On Asset
ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaanmodal pada perusahaannya dengan
perusahaan lain yang sgjenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya
berada di bawah, sama, atau di atas rataratanya. Dengan demikian akan dapat
diketahui dimana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan
tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenisnya.

3) Analisa Return On Invesment/ Return On Asset pun dapat digunakan untuk
mengukur efisiensi  tindakan-tindakan yang dilakukan divisi/bagian,
yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal
kedalam bagian yang bersangkutan.

Artinya pentingnya mengukur rate of return padatingkat bagian adalah untuk
dapat membandingkan efisiensi suatu bagian dengan bagian yang lain di dalam
perusahaan yang bersangkutan.

4) Analisa Return On Invesment/ Return On Asset juga dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh
perusahaan. Dengan menggunakan “product-cost system” yang baik, modal
dan biaya dapat dialokasikan kepada berbagai produk yang dihasilkan oleh
perusahaan  yang bersangkutan, sehingga demikian akan dapat  dihitung

profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan demikian maka management
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akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai “profit potential”
di dalam long run.

5) Return On Invesment/ Return On Asset selain berguna untuk keperluan
control, juga bergunauntuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On
Invesment/ Return On Asset dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan kalau perusahaan akan mengadakan ekspansi.

d. Pengukuran Return On Assets

Dalam dunia bisnis kita mengenal pengukuran alab yang dilakukan oleh
profesi lain seperti perpajakan, pemegang saham, analisis keuangan dan lain-lain.
Ukuran dari profitabilitas dapat dilihat dari laporan kinerja keuangan, salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah
Return On Assets (ROA).

Sedangkan menurut Abdul Halim (2015, hal. 214) “Return On Assets
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas aset yang
dimiliki perusahaan”, Rumus sebagai berikut :

Return On Assets = La0aBersin 1500

Total Aset

Semakin besar (tinggi) rasio ini, semakin baik perusahaan demikian pula
sebailnya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan
laba. Jika suatu perusahaan mempunyai Return On Assets Return On Assetsyang
tinggi
maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan.
Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka
perusahaan tersebut mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan.
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3. Return On Equity
a. Pengertian Return On Equity

Return On Equity merupakan salah satu alat utama investor yang
paling sering digunakan dalam menilai saham. ROE disebut juga dengan imbal
hasil atas ekuitas atau dalam beberapa referensi disebut sebagai rasio perputaran
total aset (total asset turnover). Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan
menggunakan sumber daya yang dimiliki agar mampu memberikan laba atas
ekuitas.

Menurut Kasmir (2012 hal 204 ), “Return On Equity atau rentabilitas modal
sendiri rasio yang mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”.
Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin baik demikian pula sebaliknya. Dari penjelasan diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa Return On Equity merupakan rasio profitabilitas
untuk mengukur keuntungan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
modal saham yang dimiliki perusahaan.

b. Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity

Dalam meningkatkan tingkat pengembalian ekuitas, maka perusahaan
perlu melakukan cara-cara untuk memperoleh laba secara maksimal.faktor-faktor
yang mempengaruhi Return On Equity sebagai berikut :

1) Volume penjualan

2) Struktur modal

3) Dan struktur aktiva.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi ROE adalah volume penjualan, struktur
modal, dan struktur utangSehingga bagi perusahaan yang menggunakan kredit
dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan tersebut maka akan
memperoleh nilai Return On Equity yang tinggi”.

Sedangkan  menurut  Munawir (2010, hal. 92) faktor-faktor
yang mempengaruhi besar Return On Equity yaitu :

1) Turn over dari operating assets (tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operasi), yaitu merupakan ukuran
tentang sampai seberapa jauh aktiva ini telah digunakan
didalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali
operating assets berputar dalam suatu periode tertentu,
biasanya satu tahun.

2) Profit margin yatu besarnya keuntungan operas Yyang
dinyatakan dalam persentase penjualan bersih.  Profit
Margin ini mengukur tingkat keuntungan yang didapat,
dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

c. Manfaat Return On Equity
Return On Equity memiliki manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik
perusahaan atau manajemen saja tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan
terutama pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal. 184), tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pagjak dengan
modal sendiri.

5) untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Upaya mangjemen keuangan dalam menghasilkan laba membutuhkan
ketersedian dana yang cukup untuk membeli aktiva tetap, persediaan barang jadi,
penjualan dana untuk pembelian surat berharga baik untuk kepentingan transaksi
maupun untuk menjaga likuiditas perusahaan.

Sehingga, disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) memiliki tujuan
dan manfaat yang sangat penting bagi pihak dalam dan luar perusahaan. Karena
untuk tercapainya suatu Kinerja perusahaan yang diharapkan setiap periode
tetentu. Return On Assets (ROE) memiliki tujuan dan manfaat untuk mengetahui
dan mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dalam
modal atau ekuitas.

d. Pengukuran Return On Equity
Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri, sekaligus menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan modal sendiri.
Berikut rumus Return On Equity Menurut Fahmi (2015, hal. 120),
sebagal berikut :

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih setelah Pgjak

100%
Tota Moda x 100%

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dan
juga membantu menjelaskan hubungan antara variabel independen terhadap

variabel dependen.
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Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Return On Assets,

Return On Equity dan Earning Per Share, Sedangkanvariabel dependen dalam
penelitian ini adalah Earning Per Share.

1. Pengaruh Return On Assets Terhadap Earning Per Share

Return On Assets mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas
setigp rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. Return On Asset yang
tinggi  menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan aktiva yang dimilikinya
dengan baik, seluruh investasi yang dilakukan mampu mendatangkan
kemanfaatan yang tinggi Return On Asset merupakan kemampuan modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.
Return On Asset merupakan ukuran efisiensi penggunaan modal di dalam suatu
perusahaan. Modal dapat diartikan sebagai total aktiva atau total investasi”.

Menurut Muis, dkk (2015, hal. 54) mengatakan bahwa Return On Assets
adalah perbandingan antara laba bersih dngan total aktiva. Untuk mengukur
tingkat pengembalian investasi total atau Retun On investment.

Penelitian ini didukung oleh Rafika dan Jufrizen (2014) Pengaruh Return On
Asset dan Return On Equity Terhadap Earning Per Share pada Perusahaan
Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menyatakan bahwa Earning
Per Share menunjukkan jumlah laba yang menjadi hak setiap pemegang saham.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Borromeu (2012), menjelaskan hasil
pengujian hipotess bahwa variabel “Return On Assets Return On

Assetsberpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share’. Semakin tinggi nilai
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Return On Equity Return On Assets ini menandakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pendayagunaan asset yang dimiliki sudah baik.
2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Earning Per Share

Return On Equity menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,
demikian pula sebaliknya. Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur
besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut
menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para pemegang
saham. Tingkat Return On Equity (ROE) memiliki hubungan yang positif dengan
harga saham, sehingga semakin besar Return On Equity (ROE) semakin besar
pula harga pasar.

Menurut Kasmir (2015, hal. 205) “Menunjukkan bahwa Return On Equity
(ROE) berpengaruh terhadap harga saham karena semakintinggi ROE, semakin
baik hasilnya, karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan
semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi semakin balk.
Perusahaan yang lebih menekankan keamanan dalam sistem pembelanjaan
cenderung memperoleh ROE yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
yang lebih banyak menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-
kegiatannya’.

Penelitian didukung oleh Jefri dan Linzzy (2014) Pengaruh Earning Per
Share, Debt To Equity Ratio Dan Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Perbankan Status Devisa Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode

2012-2016. Menyatkan bahwaada kesesuaian hasil antara penelitian dengan teori
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atau pendapat, dan penelitian terdahulu. Pengaruh Retun On Equity berpengaruh
signifikan terhadap Earning Per Share.

3. Pengaruh Return On Assets Return On Assetsdan Return On Equity

(ROE) Terhadap Earning Per Share

Return On Assets Return On Assetsdan Return On Equity (ROE) secara
bersamaan dapat berpengaruh terhadap harga saham karena investor akan
menggunakan sebanyak mungkin informasi yang ada sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian campuran atau
kombinasi dari rasio keuangn akan lebih mempengaruhi keputusan investor dan
akan mempengaruhi harga saham.

ROA (Return On Assets) merupakan tingkat pengembalian atau laba yang
dihasilkan dari pengelolaan asset maupun investasi perusahaan. Rasio ini biasa
dipakai sebagai indikator akan profitabilitas perusahaan dengan membandingkan
antara laba bersih dengan keseluruhan total aktiva pada perusahaan. ROA dapat
memberikan pengukuran yang memadai atas efektifitas keseluruhan perusahaan
karena ROA memperhitungkan penggunaan aktiva dan profitabilitas dalam
penjualan. Dengan demikian, Return On Asset dapat dijadikan salah satu indicator
dalam pengambilan keputusan investor dalam memilih perusahaan untuk
berinvestasi.Maka semakin tinggi rasio ini maka ak.lan semkin tinggi pula
kepercayaan dan minat investor untuk berinvestasi.

Menurut Kasmir (2012, hal. 196) “Return On Assets Return On
Assetsmerupakan rasio untuk menetapkan kemampuan dari total aktiva

perusahaan dalam menghasilkan laba, ROA yang tinggi menunjukkan bahwa
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perusahaan menggunakan aktiva yang dimilikinya dengan baik, seluruh investasi
yang dilakukan mampu mendatangkan kemanfaatan yang tinggi Return On Asset
merupakan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan neto”. Return On Asset merupakan ukuran
efisiensi penggunaan modal di dalam suatu perusahaan. Modal dapat diartikan
sebagai total aktiva atau total investasi.

Return On Equity berpengaruh terhadap harga saham karena semakin tinggi ROE,
semakin baik hasilnya. Karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan
akan semakin kuat artinya rentabilitas modal sendiri menjadi semakin baik.” Ini berarti
jika perusahaan membukukan laba yang tinggi, dengan penggunaan aset secara
optimal dan pengelolaan hutang yang baik maka Earning Per Share perusahaan
pun akan meningkat.

Penelitian ini didukung oleh Rafika dan Jufrizen (2014) Pengaruh Return On
Assetsdan Return On Equity (ROE) Terhadap Earning Per Share pada
PerusahaanAsuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menyatakan bahwa
variable-variabel independen menpunyai arah yang berbeda terhadap Earning Per
Share, memiliki tingkat independen yang tinggi maka laba per lembar saham akan
tinggi juga. Pengaruh Return On Assets Return On Assetsdan Return On Equity

(ROE) terhadap Earning Per Share dapat dilihat sebagai berikut :



Return On
Asset (ROA)

Return On
Equity (ROE)

Gambar 11.1
Paradigma Penelitian

C. Hipotesis Penelitian

Earning Per Share

(EPS)

28

Hipotesis merupakan proporsi, kondisi atau prinsip untuk sementara waktu

dianggap benar dan barang kali tanpa keyakinan, agar bisa ditarik untuk

konsekuensi yang logis dan dengan cara ini kemudian diadakan pengujian tentang

kebenarannya denggan mempergunakan data empiris hasil penelitian.

Berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Apakah ada pengaruh Return On Assets Return On Assetsterhadap

Earning Per Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

2) Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per

Share pada perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar diBursa

Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

3) Apakah ada pengaruh Return On Assets Return On Assetsdan Return On

Equity terhadap Earning Per Share pada perusahaan Logam dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah rancangan, pedoman ataupun acuan
penelitian yang akan dilaksanakan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 86)
Pendekatan asosiatif bertujuan untuk menganalisis permasalahan hubungan suatu
variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan
bersifat empiris, dimana data yang diperoleh dari dokumen dengan cara
melakukan Browsing pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dimana
pendekatan ini merupakan analisis data terhadap data-data yang mengandung
angka-angka numeric tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh Return On Assets
(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS). Jenis
data penelitian ini adalah data sekunder yaitu data kuantitatif dan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan pada perusahaan Logam
dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.
B. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mendeteksi variabel-variabel yang berkaitan dengan masalah penelitian dan untuk
memudahkan pemahaman dalam penelitian. Definisi operasional variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

29
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1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah tipe variabel yang dapat dijelaskan atau

dipengaruhi variabel lain. Variabel (Y) yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Earning Per Share (EPS) yakni rasio ini mencerminkan laba per lembar

saham biasa yang diperoleh perusahaan dalam periode waktu tertentu. Rasio laba

per saham Earning Per Share (EPS) adalah laba per lembar saham biasa yang

beredar selama suatu periode. Rasio ini mengukur dari sudut pandang pemegang

saham merumuskan cara menghitung Earning Per Share (EPS) sebagai berikut :

Laba Bersih
jumlah lembar saham beredar

Earning Per Share (EPS) =

2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Return On Assets (ROA) X1
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. Rumus
untuk menghitung rasio ini adalah :

Return On Asset (ROA) = m22BESN ;005

Total Aset

b. Return On Equity (ROE) X2
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan modal. Rumus untuk

mengukur rasio ini adalah :

Laba Bersih setelah Pajak

Retun On Equit ROE) =
quity - ( ) Ekuitas

x100%




C. Tempat dan Waktu Penélitian

data penelitian ini

1. Tempat Penelitian
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Tempat perizinan riset dilakukan di J. Asia No. 182 Medan, sedangkan

diperoleh dari

situs Bursa Efek

Indonesia pada

perusahaan Logam dan Sejenisnya periode 2012 — 2016,yaitu situs resmi Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id)

2. Waktu Pendlitian

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai

April 2018. Dengan menggunakan data laporan tahunan periode 2012 — 2016.

Hijau

Tabel 111.1
Jadwal Penelitian
Des Jan Feb Mar Apr
No | Kegiatan 2[3[ 41 2] 3 2[3 2[3 2[3
1. | PraRiset
2. | Penggjuan &
Pengesahan Judul
3. | Bimbingan &
Penyelesaian
Proposal
4. | Seminar Proposal
5. | Penulisan Skripsi
6. | Bimbingan
Skripsi
7. | Sidang Meja



http://www.idx.co.id)
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D. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Juliandi (2014, hal. 51) “Populasi merupakan totalitas dari
seluruh unsur yang ada dalam sebuah wilayah penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Logam

dan Sejenisnya di Bursa Efek Indonesia periode 2012 — 2016.

Tabel 111.2

Populas Penelitian
No KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ALKA Alaska Industrindo Thk
2 ALMI Alumindo Industrindo Thk
3 BAJA Sarana Central Bajatama Thk
4 BTON Beton Jaya Manunggal Thk
5 CTBN Citra Turbindo Thk
6 GDST Gunawan Dianjaya Thbk
7 INAI Indal Aluminium Industry Thk
8 | SSP Stedl Pipe Industry of Indonesia Thk
9 JKSW Jakarta Kyoel Steel Work LTD Thbk
10 JPRS Jaya Pari Steel Thk
11 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk
12 LION Lion Metal Works Thk
13 LMSH Lion Mesh Prima Tbk
14 NIKL Pelat Timah Nusantara Thk
15 PICO Pelangi I ndah Canindo Thk
16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Thbk

(Sumber :Bursa Efek Indonesia ( data diolah 2018)
2. Sampéd
Menurut Juliandi (2014, hal. 51) “sampel merupakan wakil-wakil dari
populasi”. Penelitian ini menggunakan teknik penerikan sampel purposive
sampling. Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan
pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli maupun pertimbangan secara
ilmiah yang dilakukan dalam penelitian. Berdasarkan metode tersebut maka

sampel dalam penelitian ini adalah 8 (delapan) perusahaan dari 16 anak
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perusahaan Logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
diantaranya Sampel yang digunakan dalam penelitian ini di pilih berdasarkan
kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan tersebut menyajikan data laporan keuangan selama periode
2012 — 2016.

b. Perusahaan yang dijadikan sampel memiliki kelengkapan data laporan
keuangan yang berkaitan dengan data sesuai topic yang dibahas dalam
penelitian ini.

Berikut 8 nama-nama perusahaan Logam dan sejenisnya dari tahun 2012 —

2016 yang dipilih sebagai objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 111.3
Sampel Perusahaan
No KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ALKA Alaska Industrindo Thk
2 BAJA Saranacentral Bajatama Thk.
3 BTON Beton Jaya Manunggal Thk
4 INAI Indai Aluminium Industri Thk
5 JKSW Jakarta Kyoel Steel Work LTD Thbk
6 JPRS Jaya Pari Steel Thk
7 LION Lion Metal Works Thk
8 LMSH Lion Mesh Prima Tbk
(Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

E. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bahan mentah yang diolah sehingga menghasilkan informasi
atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta.
Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 65) “Data adalah data mentah yang perlu
diolah sehingga menghasilkan informas atau keterangan, baik kualitatif
maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah data eksternal . Data eksternal adalah data yang dicari secara

simultan dengan cara mendapatkannya dari luar perusahaan. Pada penelitian
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ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, dimana
pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan Logam
den genswya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016
yang diambil langsung dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Data tersebut
sebagal berikut :
1. Daftar nama perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
2. Data laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan Logam dan

Sejenisnya periode tahun 2012 — 2016.
F. Teknik Analiss Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif
merupakan pengujian data dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka untuk menjawab rumusan masalah, serta perhitungan untuk hipotesis yang
telah digukan apakah variabel bebas (Return On Assets And Return On Equity)
berpengaruh terhadap variabel terikat Earning Per Share, baik secara parsial
maupun simultan. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan yaitu:
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentas adalah pengumpulan data yang
digunakan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis atau data yang dibuat
oleh pihak lain. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :
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1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini diasumsikan untuk mendeteks adanya penyimpangan
asums klasik pada regres berganda. Agar regresi berganda dapat digunakan
maka terdapat kriteria-kriteriadalam uji klasik yaitu :
a. Uji Normalitas
Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 160) Uji Normalitas dilakukan untuk
melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen
memiliki distribus normal atau tidak. Uji Normalitas yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah.
1) Uji Kolmogorov Smirnov
Uji Kolmogorov Smirnov adalah uji yang bertujuan agar dalam
penelitian ini dapat mengetahui berdistribus normal atau tidaknya antara
variabeli independen dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji
stetistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual berdistribus
normal adalah uji statistik non parametik Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan
membuat hipotesis :
Ho = Dataresidua berdistribusi normal
H.= Dataresidual tidak berdistribus normal
Maka ketentuan untuk uji Uji Kolmogrov Smirnov ini, sebagai berikut :
1. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (o = 5%, tingkat s gnifikan) maka data
berdistribusikan normal.
2. Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusikan tidak normal.

2) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual
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Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regres normal atau
tidaknya dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.

1. Jikadata menyebar disekitar garis diagona dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pada distribusi
normal, maka model regres memenuhi asums normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribus
normal, maka model regres tidak memnuhi asums klasik.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada modal
regres ditemukan adanya korelas yang kuat antara variabel independen.
Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-
variabel bebas (X) dalam model regres. Menurut Juliandi, dkk (2014, hal.
161) Uji Multikolinieritajuga terdapat beberapa ketentuan yaitu :

1. BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinieritas.

2. BilaVIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas

3. BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas

4. BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas
c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain.

Jka varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka regresi yang
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bak adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Menurut Juliandi, dkk (2014, hal. 161).

1. Jka ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini
akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar diatas dan bawah

angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Metode Regresi Linier Berganda

Regres adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Analisis regres
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Return On Asset
(ROA) dan Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai

berikut :

Y=a+ BiX1 + PoXo +P3Xz + €

Keterangan : Y = Profitabilitas (Net Profit Margin)
a = Konstanta
B = Angkaarah koefisien regresi
X1= Current Ratio
X2 = Debt To Total Asset
X3 = Total Asset Turn Over
e = standart error

Juliandi (2014, hal. 157)
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Besarnya Konstanta tercermin dari dalam a dan besarnya koefisien
regresi dari masing-masing variabel independen ditunjukan dengan 3. Dengan
kreteria yang digunakan untuk melakukan analisis regres dapat dilakukan
dengan menggunakan uji asumsi klasik.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis adalah analisis data yang penting karena
berperan penting untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan
membuktikan hipotesis penelitian.

a. Uji-t (t-Test)

Uji-t digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsid
antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk menguji
signifikan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan

rumus sebagai berikut :

Sugiyono (2013, hal. 257)
Keterangan :

t = nilal t hitung

r = koefisien korelas

n = banyaknya sampel

Tahap-tahap :
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1) Bentuk Pengujian
Ho : rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).
Ho: rs# O, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Hoditerimajika — tiape < thitung < ttabel, Pada o = 5%, df = n-2
Hoditolak jika:
1) thitung> tabel

2) —thitung < 'ttabel

Pengujian Hipotesis:

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hg

I | | - |
- tiabel 0 ttahel

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
b. Uji F (F-test)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
dimasukkan dalam model, yang mempunya pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Untuk pengujiannyadilihat dari nilai profitabilitas (p-
value) yang terdapat padatable Anova nilai F dari output. Program aplikasi SPSS,
dimana jika struktur modal (p-value) < 0,005 maka secara simultan keseluruhan

variabel independen memiliki pengaruh secara bersama-sama pada tingkat
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signifikan 5%. Menurut Sigiyono (2013, hal. 266) Pengujian Uji F (F-test) sebagai

berikut :
Ho : B = O, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Ho : B # O, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variable
dependen.
R*/ k
Fn=
(1- R*) (n—k—-1)
Keterangan :

Fh = Nilai F hitung

R = Koefisien koreksi ganda

K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah sampel

Pengujian Hipotesis :

Terima Hy

Tolak Hyg Tolak H,

~Fritung ~Fabel 0 Fiabel Fhitung

Gambar 111.2 Kriteria Pengujian Hipotesis
Keterangan :
Friung = Hasil perhitungan korelasi perhitungan Return on Asset Pada PTPN 3
Ftaber = Nilal F dan table F berdasarkan n

Kriteria Pengujian :
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a) Tolak Hoapabila Fhitung > Frabel @@l — Fhitung > -Fravel
b) TerimaHgapabila Fhitung < Frabel @aU —Fhitung > -Ftabel
4. Koefisien Determinas
Koefisen determinas digunakan untuk mengetahui presentase
besarnya pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien
yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan

dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut :

D = R*X 100%

Sugiyono (2013, hal. 266)
Keterangan :

D = Determinas

R = Nila Korelas

100% = Persentase Kontribus



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Manufaktur Sub

SektorKonstruksi dan Bangunan selama periode 2012 sampai dengan 2016

(5 tahun). Penelitian ini melihat apakah Return On Asset dan Return On Equity

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Perusahaan logam dan

sgjenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 16 Perusahaan.Kemudian

yang memenuhi kriteria sampel keseluruhan dari jumlah populasi yaitu

Perusahaan logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini sebagai

berikut :
Tabel 1V.1
Daftar Sampel Penelitian
No KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ALKA Alaska Industrindo Thk
2 BAJA Saranacentral Bajatama Thk.
3 BTON Beton Jaya Manunggal Thk
4 INAI Indai Aluminium Industri Thk
5 JKSW Jakarta Kyoel Steel Work LTD Thbk
6 JPRS Jaya Pari Steel Thk
7 LION Lion Metal Works Thk
8 LMSH Lion Mesh Prima Tbk
Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018)

a. Earning Per Share

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

profitabilitas yaitu Earning Per Share. Earning Per Share merupakan rasio

profitabilitas yang digunakan untuk menjadi tolak ukur bagi para investor dalam

42
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menanamkan modal dalam sebuah perusahaan, dengan rasio ini dapat dicari

perbandingan antara laba bersih dib agi dengan total saham yan beredar.

Berikut adalah hasil perhitungan Earning Per Share pada masing-

masing Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2016.

Tabel V.2
Earning Per Share pada ada Perusahaan Logam dan Sgjenisnya Yang

(Dalam Jutaan Rupiah)

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016

Earning Per Share

No | Kode Emiten 2012 2013 2014 2015 2016 Retarrata
1| ALKA 15,45 -3,19 2623 -11,62 0,27 543
2 BAJA 10,49 -42,85 7,82 -5,78 20,44 -1,98
3| BTON 4,92 4,97 4239| 3513| -4693 8,10
4 INAI 4,98 31,69 69,63 90,33 83,42 56,01
s | JKSW 4,70 53,13 64,21 5,04 5,17 -20,49
6 JPRS 12,81 20,06 -9,24 -29,32 -25,33 -6,20
7 LION 7,40 7,13 6,85 6,79 6,51 6,94
s | LMSH 8,37 7,31 665| 2025| 21,32 12,78
TOMLAH 6912|  -2801 8612| 11082|  64.87 60,58
RATARATA 8,64 3,50 1077 1385 8,11 7,57

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018)

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Earning Per Share pada

perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2016 mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya. Terlihat pada rata

rata tahun 2012 sebesar 8.64, tahun 2013 menurun sebesar -3.50, pada tahun 2014

meningkat hingga 10.77 , terus meningkat pada tahun 2015 sebesar 13.85, dan

mengaami penurnan kembali pada tahun 2016 yaitu sebesar 8.11.




b. Return On Asset

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
On Asset yang merupakan rasio yang mengukur kemampuan manajemen dalam
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan,
semakin besar Return On Asset menunjukkan kinerja yang baik yang dibarengi
dengan tingkat pengembalian yang besar. Berikut ini disajikan tabel perhitungan
Return On Asset yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016
sebagai berikut :

Tabel IV.3
Return On Asset pada ada Perusahaan L ogam dan Sgjenisnya Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016
(Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Return on Asset

NO|  Emiten [ 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | "&raa
1[ALKA 346 -013| 1,00| -08L] 004 0.04
2 [ BAJA 023 915 144| -010| 416 20,01
3 BTON 1707| 14.60| 044| 345| -4.76 3.46
4] INAI 378 007| 246] 215| 208 1,69
5 [ JKSW 500| -304| -318| 871| 026 23,67
6 | PRS 024] 400 -019| -061] -565 20,61
7T LION 1069 12099| 817| 720| 538 8.43
8 [ LMSH 3211| 10,15| 3089| 9411| 1097 15.28
JUMLAH 70.60| 2958| 4112| 1.69| 1247 2371

rata-rata 8,84 3,70 5,14 1,46 1,56 2,96

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah 2018)

Dari tabel V.3 dapat di lihat bahwa nilai rata-rata Return On Asset pada
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2012 — 2016 mengalami kenaikan dan penurunan pada tiap tahunnya.
Pada tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan dari 8,84 menjadi 3.70,

dan pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami kenaikan lagi dari 5.14,



45

kemudian pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 1,46. Dan pada tahun
2016 meningkat sebesar 1.56.

Nilai rata-rata Return On Asset mengalami peningkatan dan penurunan
setigp tahunnya yang disebabkan adanya peningkatan dan penurunan pula dari
jumlah aktiva yang diikuti dengan peningkatan laba bersih perusahaan.

c. Return On Equity

Variabel X1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Equity. Return On Equity merupakan perbandingan antara jumlah laba dengan
total ekuitas. Dimana Return On Equity merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola
ekuitassmodal perusahaan untuk menghasilkan laba. Berikut hasil perhitungan
Return On Equity pada masing-masing Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2016.

Tabel 1V.4

Return On Equity pada Perusahaan Logam dan Segenisnya yang
Terdaftar di Bursa Efek ndonesia Periode 2012-2016

Return on Equi

No | KodeEmiten 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata
9,34 053 420 1,90 227.26 57
1| ALKA
073 24,26 748 2058 18,63 5
2 | BAJA
21,88 18,65 052 424 5,99 Z
3 | BTON
17,92 040 15,13 11,93 106,13 3
4 | INAI
212 195 231 524 20.18 2
5| JKsw
028 415 0,19 20,66 5,09 1
6 | JPRS
22,96 15,58 11,04 1012 748 1
7 | LION
233 13,02 6,38 173 179 6
8 | LMSH
11957 9 46,86 30 349,03 109
JUMLAH
14,95 112 586 377 4363 1359
rata-rata

Sumber : Bursa Efek Indonesia ( data diolah 2018)

Dari tabel 1V.4 dapat di lihat nilai rata-rata Return On Equity pada
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perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012 — 2016 mengalami kenaikan dan penurunan pada tiap tahunnya. Pada tahun
2012 ke tahun 2013 mengalami penurunan dari 14,95 menjadi 1.12, kemudian
pada tahun 2014 mengalami meningkat menjadi 5.86, kemudian pada tahun 2015
mengalami penurunan lagi menjadi 3.77, dan pada tahun 2016 mengalami
peningkatan yang cukup tinggi menjadi 43,63.

Return On Equity yang tinggi menggambarkan kinerja perusahaan yang baik,
sehingga akan menarik investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.
Semakin rendah nilai Return On Equity memperlihatkan perusahaan tidak dapat
mengelola modal sendiri secara efektif, dan tidak dapat meningkatkan keuntungan
dari investasi yang telah dilakukan pemilik.

B. AnalissData

Metode analisis data yang digunakan dalam analisis ini adalah dengan
menggunakan, pengujian asumsi klasik, regresi liner berganda pengujian
hipotesis dan koefisien determinasi.

1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik, digunakan untuk memastikan bahwa alat uji
regresi berganda dapat digunakan atau tidak. Apabila uji asumsi klasik telah
terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat digunakan. Model
regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik apabila model
tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi

klasik lain yaitu heteroskedastisitas, linieritas, dan multikolinieritas.
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a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji dtatistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Untuk
mengetahui apakah hasil uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu
dengan Asymp. Siq (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (a = 5 tingkat
signifikan), atau berdasarkan kriteriatersebut :
a) Jka angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi
normal.
b) Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi
normal.
Adapun data tabel hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai

berikut :
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Tabel IV.5
Hasl| Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 56.61657037
Most Extreme Differences Absolute .196
Positive .196
Negative -.125
Kolmogorov-Smirnov Z 1.239
Asymp. Sig. (2-tailed) .093

a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00
Dari tabel diatas diketahui bahwa dari hasil pengolahan data pada tabel
diatas diperoleh besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov sig.(2-tailed) sebesar
0,093> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data mempunyai distribusi
normal.
1) Uji Normal P-Plot of Regression Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regres normal atau
tidaknya dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar

disekitar garis diagonal tersebut.

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pada distribus
normal, maka model regres memenuhi asums normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi

normal, maka model regres tidak memnuhi asums klasik.



Gambar 1V.1
Hasl Uji Normalitas Data
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: EPS

1.0

0.585

0.0
0.0

T T T 1
0.2 04 0.6 0a

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.00

1.0

Pada gambar diatas diketahui bahwa hasil dari pengujian normalitas bahwa

data menyebar disekitar diagram dan titik-titiknya mendekati garis diagonal,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang

berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi. Sehingga dapat dilakukan

analisis data atau pengujian hipotesis teknik statistik yang relevan.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi

yang Kkuat antar

variabel

independen.

Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-
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variabel bebas (X) dalam model regresi. Model regresi yang baik, tidak di

temukan masalah multikolinearitas antara variabel — variabel independen dengan

cara melihat angka Collinerity Satistics yang ditunjukkan oleh nilai variance

inflatio

n factor (VIF), dengan ketentuan :

1) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinearitas.

2) BilaVIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinearitas.

3) BilaTolerance >0.1, makatidak terjadi multikolinearitas.
4) BilaTolerance<0,1, makaterjadi multikolinearitas.

Tabel V.6
Hasl Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
ROA .358 2.793
ROE .358 2.793

a. Dependent Variable: EPS
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00

Kriteria pengujian :

1) Nilai Tolerance Return On Asset sebesar 0.358 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2.793 < 10 maka variabel Return On Asset dinyatakan bebas
dari multikolinearitas.

2) Nilai tolerance Return On Equity sebesar 0,358 > 0,10 dan nilai VIF
sebesar 2.793 < 10 maka variabel Return On Equity dinyatakan
bebas dari multikolinearitas .

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak

terjadi multikolineariatas antara variabel independen (bebas).
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c. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homeskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dasar analisis heteroskedastisitas, sebagai berikut :

1) Jikaadapolatertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedatisitas.

2) Jika ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar di atas dan bahwa

angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
Scatterplot

Dependent Variable: EPS

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
o
[e]
o

1 | 1 I 1 | I
-2 -1 0 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS versi 16.00

Gambar 1V.1 Hasll Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas grafik scatterplot di atas terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka O pada sumbu

Y .Hal ini disimpulkan bahwatidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

2. Regres Linear Berganda

Dalam penelitian ini model dan teknik analisa data menggunakan

pendekatan regresi linier berganda untuk hipotesis. Analisis regresi berganda

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Return On Asset (ROA) dan

Return On Equity (ROE) terhadap Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan

Perdagangan Eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Secara

umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :

Y=a+ BiX1 + PoXo +P3Xz + €

Tabel 1V.7
Regres Berganda
Coefficients’
Unstandardized Standardized 95,0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Upper
Model B Std. Error Beta T Sig. | Lower Bound | Bound
1 (Constant) 5.988 10.105 .593| .557 -14.486| 26.462
ROE 1516 1972 .206 769 .447 -2.480 5.513
DER .120 1.238 .026 .0971 .923 -2.388 2.628

a. Dependent Variable: EPS
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Vers 16.00

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut :

Kostanta (a)

Return On Equity (X1)

Debt to Equity Ratio (X2)

: 5,988
: 1,516

: 0,120
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Hasil tersebut dimasukkan dalam persamaan regresi linear berganda
sehngga diketahui persamaan sebagai berikut ;
Y=5,988+ 1.516X; + 0,120 X, + ¢
Dengan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat diartikan
sebagai berikut :

a  Konstan bernilai 5,988. Hal ini menunjukkan bahwa, jika nilai Return On
Asset (X1 dan Return On Equity (X2) sama dengan Nol (0), maka nilai
Earning Per Share (Y) akan meningkat sebesar 5,988 dengan asumsi bahwa
variabel lain bernilai konstan. Atau dengan kata lain Earning Per Share
akan bernilai tetap apabila tidak dipengaruhi oleh Return On Asset (ROA)
dan Return On Equity (ROE).

b. Koefisien regresi Return On Asset (X;) sebesar 1.516, menjelaskan bahwa
setiap peningkatan Return On Equity (X;) sebesar 1% ,maka nilai Earning
Per Share (Y) mengalami penurunan sebesar 1.516 dengan asumsi bahwa
variabel lain bernilai konstan.

c. Koefisien regresi Return On Equity (X3) sebesar 0,120, menjelaskan bahwa
setiap peningkatan Return On Equity (X2), maka nilai Earning Per Share
(Y) mengalami penurunan sebesar 0,120 dengan asumsi bahwa variabel lain
bernilai konstan.

3. Pengujian Hipotesis

a. Ujit (uji parsial)
Untuk menguji hipotesis 1 dan 2, penulis menggunakan uji t (uji parsial).

Uji satistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara



individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terkait ().

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dapat dilihat berdasarkan
tabel berikut :

Tabel V.8 Hasil Uji t
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.988 10.105 .593 .557

ROA 1.516 1.972 .206 .769 447

ROE 120 1.238 .026 .097 .923

a. Dependent Variable: EPS
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00

Dari pengolahan data di atas, terlihat bahwa nilai probabilitast hitung

adalah sebagai berikut :

1) Untuk nilai ROA terhadap EPS, hasil pengolahan terlihat
bahwa nilai thiwng 0.769 (thiung 0.769 < twpe 2,024) dan nilai
Sig. 0,447 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima . Artinya
tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara ROA dan EPS.

e e

Huo ditolak

y Ho dgerima
= L.

=

-2.024 -0.769 0 0.769 2.024

\

Gambar 1V.2
Diagram Pengaruh Return On Asset terhadap Earning Per Share
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2) Untuk nilai ROE terhadap EPS, hasil pengolahan terlihat
sig 0,923 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima. Artinya

tidak ada pengaruh dan tidak signifikan ROE terhadap EPS.

Ho ditolak Ho digerima Huo ditolak

-2.042 -2.194 0 2.194 2.042

Gambar V.3
Diagram Pengaruh Return On Equity terhadap Earning Per Share

b. Uji F (Uji Signifikans Simultan)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y). Hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:
Tabel 1V.10
Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6793.346 2 3396.673 1.005 .376°

Residud 125012.006 37 3378.703

Total 131805.352 39

a. Predictors. (Constant), ROE, ROA

b. Dependent Variable: EPS
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00
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Untuk menguji hipotesis statistik di atas,maka dilakukan uji f pada
tingkata. = 5% (0,05). Nilai fritung untuk n = 30 adalah sebagai berikut :
ftabel =n-k-1=40-2-1=37

fhitung: 1,005 dan ftabel = 3,25

/ Huo dierima He chitolak
% =SS

=

-1,005 -3,25 0 3,35 1,005

Gambar 1V.4 Gambar Pengujian HipotesisUji f

Dari hasil pengolahan data seperti tabel di atas diperoleh nilai fhiwng
sebesar 1,005 sedangkan nilai fiae Sebesar 3,25. Dengan begitu fhiung < fabel
yaitu 1,005 > 3.25 dan nilaisignifikan sebesar 0.376 (lebih kecil dari 0.376) .
Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Return On Asset dan Return On
Equity tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Earning Per Share.

4. Koefisen Determinas
Tabel 1V.8

K oefisen Determinas
Model Summary®

Std. Error of the Durbin-
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Watson
a
1 227 052 .000 58.12661 1.526

a. Predictors: (Constant), DER, CR

b. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.00

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas besarnya
nilai adjusted R dalam model regresi diperoleh sebesar .000. Selain itu dapat

dilihat nilai R? nya adalah 0.052. Hal ini berarti kontribusi yang diberikan
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Return On Asset dan Return On Equity bersama-sama terhadap Earning Per
Share Pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012 — 2016 adalah sebesar 0.052 atau sebesar 5,20 %
sedangkan sisanya sebesar 94,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.

C. PEMBAHASAN

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Berikut ini adalah 3 (tiga) bagian utama yang akan dibahas dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1. Pengaruh Return On Asset terhadap Earning Per Share

Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk pengaruh Return On Asset
terhadap Earning Per Share diperoleh nilai 0.769 < 2,024. Dan nilai signifikan
sebesar 0.447 (lebih besar dari 0.05).Hal ini menyatakan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulan bahwa secara parsial
Return On Asset tidak berpengaruh namun tidak signifikan terhadap Earning
Per Share pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya.

Return On Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan. Return On Assets digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang

dimilikinya. Semakin tinggi Return On Assets semakin tinggi kemampuan
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perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, semakin tinggi keuntungan yang
dihasilkan perusahaan akan menjadikan investor tertarik akan nilai saham.

Menurut Hani (2015, hal. 119) “Return On Assets merupakan
kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan neto”. ROA merupakan ukuran efisiensi penggunaan
modal di dalam suatu perusahaan. Modal dapat diartikan sebagai total aktiva
atau total investasi.

Penelitian ini bertentangan dengan Hasil penelitian Rafika (2014)
menunjukkan bahwa Return On Assets tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Earning Per Share pada perusahaan Logam dan sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Sejalan dengan penelitian Linzzy dan Irma (2017), yang menunjukkan
bahwa Return On Asset tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga
saham.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets secara
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Earning Per Share .

2. Pengaruh Return On Equity terhadap Earning Per Share

Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh nilai 2,194 (thiwung2,194 > tiapg 2,042). Dan
nilai signifikan sebesar 0.035 (lebih kecil dari 0.05).Hal ini menyatakan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan
bahwa secara parsial Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Earning

Per Share pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya.
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Penurunan Return On Equity menandakan perusahaan tidak dapat
mengatur kinerja
manajemen dalam mengelola seumber dana yang ada untuk menghasilkan laba.
ROE yang tinggi menunjukkan baiknya tingkat efisiensi penggunaan modal
sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham.

Return On Equity merupakan rasio profitabilitas untuk mengukur
keuntungan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham
yang dimiliki perusahaan. Return On Equity merupakan salah satu alat utama
investor yang paling sering digunakan dalam menilai ssham. ROE disebut juga
dengan imbal hasil atas ekuitas atau dalam beberapa referensi disebut sebagai
rasio perputaran total aset (total asset turnover). Rasio ini mengkaji sejauh mana
suatu perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki agar mampu
memberikan laba atas ekuitas.

Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Uno, dkk (2014)
menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Earning
Per Share. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa penelitian ROE dan EPS
memiliki hubungan signifikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Earning Per Share.

3. Pengaruh Return On Asset dan Return On Equity terhadap Earning Per

Share

Berdasarkan hasil uji f di atas diperoleh nilai signikansi sebesar 1,005 <
3.25 . Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Return On Asset dan
Return On Equity tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Earning Per

Share pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya.
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Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Rafika (2014) yang
menyatakan bahwasannya, Return On Asset dan Return On Equity berpengaruh
signifikan terhadap Earning Pe Share. Begitupula hasil penelitian Uno dkk
(2014), “Terdapat pengaruh signifikan Return On Assets , Return On Equity , dan
Debt To Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Earning Per Share ”. Ini
berarti jika perusahaan membukukan laba yang tinggi, dengan penggunaan asset
secara optimal dan pengelolaan hutang yang baik maka Earning Per Share
perusahaan pun akan meningkat.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Return On

Asset dan Return On Equity terhadap Earning Per Share.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya,maka dapat yang dapat disimpulkan dari penelitian mengenai
pengaruh current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on equity pada
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk pengaruh Return On Asset
terhadap Earning Per Share diperoleh nilai 0.769 < 2,024. Dan nilai
signifikan sebesar 0.447 (lebih besar dari 0.05).Hal ini menyatakan
bahwa Hy diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulan bahwa secara parsial Return On Asset tidak berpengaruh
namun tidak signifikan terhadap Earning Per Share pada Perusahaan
Logam dan Sejenisnya.

2. Berdasarkan hasil penelitian diatas, untuk pengaruh Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh nilai 2,194 (thiwng2,194 > tiape

2,042). Dan nilai signifikan sebesar 0.035 (lebih kecil dari 0.05).Hal ini

menyatakan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa secara parsial Return On Equity berpengaruh

signifikan terhadap Earning Per Share pada Perusahaan Logam dan

Sejenisnya.
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3. Berdasarkan hasil uji f di atas diperoleh nilai signikansi sebesar 1,005 <
3.25 . Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Return On Asset
dan Return On Equity tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

Earning Per Share pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat menyarankan hal-
hal sebagai berikut :

1. Bagi investor, sebaiknya tidak hanya memperhatikan variabel rasio utang
terhadap ekuitas saja, tetapi juga memperhatikan keadaan rasio-rasio
keuangan lainnya yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable-variabel penelitian
yang lain yang diharapkan lebih berpengaruh terhadap Earning Per Share.

3. Bagi perusahaan, harus berupaya untuk meningkatkan laba bersih sehingga
bagian laba yang akan diberikan kepada pemegang saham juga akan
meningkat. Earning Per Share merupakan hal penting yang biasanya akan

diperhatikan calon pemegang saham ketika akan berinvestasi.
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